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ABSTRAK

Salah satu aspek perkembangan bahasa yang perlu disiapkan dan dikembangkan pada
anak usia Taman Kanak-Kanak untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya adalah
kemampuan mengenal huruf. Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek
perkembangan bahasa anak yang perlu dikembangkan dengan memberi stimulasi secara optimal
sejak usia Taman Kanak-Kanak. Stimulasi perkenalan huruf pada anak adalah dengan cara
merangsang anak untuk mengenali dan memahami simbol huruf yang ada didalam huruf abjad
sehingga pada saat memasuki sekolah dasar anak tidak mengalami kesulitan untuk menguasai
keterampilan membaca awal.Hasil penelitian ini menunjukkan tiga peran guru dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa anak melalui media kartu huruf hija’iyah, Guru sebagai
pendidik,Guru sebagai pembibing dan Guru sebagai Evaluator.

Kata Kunci : Peran Guru, Kemampuan Berbahasa Anak, Media Kartu Huruf Hijaiyah

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran penting dalam menentukan perkembangan, salah satunya
perkembangan bahasa. Bahasa juga penting dalam rangka pembentukan konsep, informasi, dan
pecahan masalah, jadi dengan bahasa manusia dapat berkomunkasi dan berinteraksi dengan
orang lain baik itu secara lisan, tulisan, simbol, bahasa tubuh, dan lain sebagainya.

Bahasa merupakan alat komunikasi berupa sistem lambang bunyi yang dihasilkan alat
ucap manusia. Bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata, bahasa dapat diartikan sebagai

alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas didalam hati atau alat untuk berinteraksi atau
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alat untuk berkomunikasi dalam arti alat untuk menyampaikan sesuatu pikiran, gagasan, konsep
atau perasaan.!

Pembelajaran bahasa membaur dengan kegiatan lainnya yang dirancang dalam kurikulum
PAUD tanpa harus membuat anak-anak terbebani. Adakalanya tidak diperlukan waktu ataupun
momentum khusus untuk mengajarkan bahasa. Anak-anak bisa belajar membaca lewat poster-
poster bergambar dengan warna mencolok yang ditempel di dinding kelas. Biasanya dinding
kelas hanya berisi gambar benda-benda. Gambar-gambar itu bisa ditambahi poster-poster kata,
dengan uuran huruf yang cukup besar dan warna yang mencolok.

Bahasa mempermudah anak mengeluarkan ide-ide dan pendapatnya sehingga terjalin
komunikasi serta sosialisasi terhadap lingkungannya. Mengeluarkan perkembangan pemakaian
bahasa pada anak dipengaruhi oleh meningkatnya usia anak. Semakin anak bertambah umur,
maka akan semakin banyak kosakata yang dikuasai dan semakin jelas pelafalan atau pengucapan
katanya.?

Salah satu aspek perkembangan bahasa yang perlu disiapkan dan dikembangkan pada
anak usia Taman Kanak-Kanak untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya adalah
kemampuan mengenal huruf. Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek
perkembangan bahasa anak yang perlu dikembangkan dengan memberi stimulasi secara optimal
sejak usia Taman Kanak-Kanak. Stimulasi perkenalan huruf pada anak adalah dengan cara

merangsang anak untuk mengenali dan memahami simbol huruf yang ada didalam huruf abjad

Mulyati, Terampil Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Premanedia Group,2015). 2.
2Abdul chaer, Psikolguistik kajian Teoretik (Jakarta: Rineka Cipta,2003). 53.
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sehingga pada saat memasuki sekolah dasar anak tidak mengalami kesulitan untuk menguasai
keterampilan membaca awal. 3

Untuk menguasai keterampilan tersebut diperlukan berbagai cara dalam proses
pembelajaran dalam mengenal huruf salah satunya adalah dengan menyediakan berbagai media
yang menarik dan menyenangkan serta bervariasi untuk membuat anak tidak cepat merasa bosan
dan lebih bersemangat dalam belajar mengenal huruf.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengangkat judul “Peranan Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak
Melalui Media Kartu Huruf Hijaiyah di Raudhatul Athfal DWP 1 Kanwil Kementrian Agama
Provinsi Sulawesi Tengah”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi
penelitian yakni di Raudhatul Athfal DWP 1 Kanwil Kementrian Agama Provinsi Sulawesi
Tengah Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data
primer dan data skunder. Sumber Data Primer, yaitu sumber pokok yang diterima langsung
dalam penulisan yaitu kepala Raudhatul Athfal dan tenaga pendidik Raudathul Athfal DWP 1
Kanwil Kementrian Agama. Sedangkan sumber Data Sekunder, yaitu sumber data yang
mendukung atau pelengkap data utama. Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui
dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukan gambaran umum tentang
sekolah Raudathul Athfal DWP 1 Kanwil Kementrian Agama, seperti sarana dan prasarana,

keadaan pendidik dan peserta didik dan data yang berhubungan terhadap objek penelitian.

3Tri Lestari Waraningsih, “Upaya meningkatkan kemampuan mengenal Huruf Menggunakan Media Kartu
Kata Di TK Sulthoni Ngaglik Sleman”, (Skripsi Universitas Negri Yogyakarta,2014).2.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan/verifikasi. Agar benar-benar memperoleh data yang akurat.

Enam kriteria yang menunjukan suatu keabsahan data antara lain perpanjangan

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi dengan teman sejawat, analisis

kasus negative, dan member check.*

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan mengenai Peran Guru dalam Meningkatkan

Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Media Kartu Huruf Hijaiyah di Raudhatul Athfal DWP 1

Kanwil Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Tengah yaitu:

1.

2.

Guru Sebagai Pendidik dengan Menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) yang Sesuai Usia anak

Penggunaan RPPH sangatlah penting dalam pembelajaran anak usia dini. RPPH
digunakan sebagai acuan bagi pendidik dalam proses pembelajaran. Karena saat pendidik
menggunakan RPPH yang baik dan sesuai dengan usia anak maka dapat dipastikan
perkembangan anak akan berkembangan dengan baik. Terutama perkembangan
kemampuan berbahasa anak. Peran guru sebagai pendidik dapat dilakukan dengan
penggunaan RPPH yang sesuai dengan usia anak.

Guru Sebagai Pembimbing

Metode pembelajaran digunakan dengan tujuan agar dapat menarik dan tidak
membosankan bagi anak. Penggunaan metode pembelajaran dapat membantu guru
mendapatkan informasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan hassil

penulis dapatkan terkait dengan metode, guru melakukan metode berfariasi disetiap

4 Sugiono. metode penelitian kuantitatif dan R&D. Cet 111 ; Bandung : Alfabeta, 2007.
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pertemuannya missalnya, pada pertemuan pertama anak melalkukan pembelajaran
dengan menempelkan huruf hijaiyyah, pertemuan kedua menyusun huruf hijaiyyah
berdasarkan urutannya. Oleh sebab itu penilis dapat menyimpulkan tersebut peneliti
dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya metode pembelajaran yang baik dan benar
akan memudahkan guru dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak. penerapa
metode pembelajaran yang menarik serta tidak membosankan bagi anak akan dapat
memotivasi anak sehigga anak dapat dengan mudah memahami pembelajaran.

. Guru Sebagai Pendidik dan Pengevaluasi

Media pembelajaran salah satu penunjang berhasil tidaknya proses belajar mengajar.
dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik guru juga dapat dengan mudah
mengevaluasi perkembangan berbahasa anak hari demi hari. serta anak dapat memiliki
antusias belajar jika guru menggunakan media pembelajaran yang menarik. Adapun hasil
yang penulisdapatkan yaitu, Kartu huruf hijaiyah merupakan alat permainan edukatif
yang digunakan guru dalam mengenalkan huruf-huruf hijaiyah kepada anak-anak. anak-
anak lebih cepat mengenal huruf-huruf hijaiyah menggunakan kartu dari pada
menggunakan metode iqro. Guru juga menggunakan alat permainan yang berfariasi

diantaranya pohon huruf hijaiyah, puzzle huruf hijaiyah.

guru juga berperan sebagai pengevaluasi yaitu dalam penyediaan alat permainan edukatif
yang menarik bagi anak. kartu huruf hijaiyah merupakan media yang menarik sehingga
penggunaan kartu huruf hijaiyah merupakan pilihan yang efektif dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa anak usia dini. Pembelajaran menggunakan media kartu huruf
hijaiyah dapat dilakukan dengan berbagai model pembelajaran misalkan menyusun

kalimat-kalimat dengan kartu huruf hijaiyah, merekatkan huruf hijaiyah sehingga anak
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dengan mudah mengenal huruf hijaiyah. Dengan begitu kemampuan berbahasa anak
dapat berkembang baik. Dengan media yang menarik juga dapat membantu guru dalam

mengevaluasi kemampuan berbahasa anak.

Berdasarkan hasil di atas maka peneliti dapat menyimpulkan, penggunaan media kartu
huruf hijaiyah dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini. Kemampuan

berbahasa anak usia dini dapat dilihat perkembangannya sebagai berikut:

1. Jumlah anak yang mampu membedakan huruf-huruf hijaiyah yaitu sebanyak 16 orang.

2. Jumlah anak yang dapat mengucapkan huruf-huruf hijaiyah dengan cepat dan benar
sebanyak 7 orang.

3. Jumlah anak yang dapat menyusun kata atau kalimat menggunakan huruf hijaiyah
sebanyak 16 orang.

4. Jumlah anak yang dapat dengan mudah membaca igro dan mengingat huruf hijaiyah

sebanyak 6 orang.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis menyimpulkan penggunaan media kartu huruf
hijaiyah sangat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak. dengan
melihat banyaknya peserta didik yang sudah mampu membedakan huruf hijaiyah, mampu

mengucapkan huruf hijaiyah, mampu menysusun kalimat serta membaca igro.

KESIMPULAN

1. Peran Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Media Kartu
Huruf Hijaiyah di Raudhatul Athfal DWP 1 Kanwil Kementrian Agama Provinsi
Sulawesi Tengah adalah 1) Guru Sebagai Pendidik dengan Menggunakan RPPH yang

Sesuai Usia anak 2) Guru sebagai pembimbing dengan menggunakan metode
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pembelajaran yang baik dan benar, 3) Guru Sebagai Pendidik dan Pengevaluasi dengan
Menggunakan Media Pembelajaran yang Menarik

2. Perkembangan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Media Kartu Huruf Hijaiyah di
Raudhatuk Athal DWP 1 Kanwil Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Tengah adalah 1)
anak mampu membedakan huruf-huruf hijaiyah, 2) anak dapat mengucapkan huruf
hijaiyah dengan cepat, 3) anak dapat menyusun kata atau kalimat menggunakan huruf

hijaiyah, 4) anak dapat dengan mudah membaca iqro dan mengingatnya.
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